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successfully boosted teachers' digital literacy and their

ability to integrate local cultural wealth into engaging

learning content. Participants developed various

interactive digital prototypes, from e-books on local

folklore to visually rich poetry analysis. This hands-on

approach fostered a shift in teaching paradigms, making

literature more relevant and accessible. The program also

strengthened the teachers' professional learning

community, ensuring sustainable innovation in literature

education.
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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada
pelatihan guru Bahasa Indonesia di Kabupaten Garut
untuk mengembangkan bahan ajar digital interaktif
berbasis isu lokal. Inisiatif ini bertujuan meningkatkan
minat literasi dan apresiasi sastra siswa di jenjang SMA.
Dilaksanakan dalam tiga sesi intensif di SMA 18 Garut,
melibatkan MGMP Bahasa Indonesia Kab. Garut, program
ini berhasil meningkatkan literasi digital guru dan
kemampuan mereka mengintegrasikan kekayaan budaya
lokal ke dalam konten pembelajaran yang menarik. Peserta
menghasilkan beragam prototipe digital interaktif, mulai
dari e-book cerita rakyat hingga analisis puisi kaya visual.
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Pendekatan praktis ini mendorong pergeseran paradigma
pengajaran, menjadikan sastra lebih relevan dan mudah
diakses. Program ini juga memperkuat komunitas belajar
profesional guru, menjamin inovasi berkelanjutan dalam
pendidikan sastra.

Kata Kunci : Bahan Ajar Digital; Isu Lokal; Minat
Literasi; Apresiasi Sastra; Pelatihan Guru

I. PENDAHULUAN

Era digital telah mengubah lanskap pendidikan secara drastis, menuntut para pendidik
untuk berinovasi dalam menyampaikan materi pembelajaran. Salah satu area yang
menghadapi tantangan signifikan adalah literasi dan apresiasi sastra di kalangan siswa SMA.
Sastra, yang seharusnya menjadi jendela dunia dan cerminan budaya, sering kali dianggap
membosankan atau tidak relevan oleh siswa karena metode pengajaran yang cenderung
konvensional. Padahal, melalui sastra, siswa dapat mengembangkan empati, pemikiran Kritis,
dan pemahaman mendalam tentang isu-isu sosial dan budaya di sekitar mereka [1]. Oleh
karena itu, pengembangan bahan ajar yang mampu menarik minat siswa sekaligus
mengaitkannya dengan konteks kehidupan mereka menjadi krusial.

Urgensi dari inisiatif ini sangatlah tinggi. Kita melihat adanya penurunan minat baca dan
apresiasi sastra di kalangan remaja yang kerap didorong oleh dominasi media digital instan
[2]. Jika tidak segera diatasi, hal ini dapat berdampak serius pada kemampuan siswa dalam
memahami teks kompleks, mengekspresikan gagasan secara nuanced, serta menurunnya
kepekaan terhadap nilai-nilai lokal dan nasional. Tantangan dalam literasi, bahkan pada anak-
anak dengan kebutuhan khusus, menyoroti pentingnya inovasi media pembelajaran untuk
mengatasi kesulitan membaca [3]. Di sinilah bahan ajar digital interaktif hadir sebagai solusi
adaptif yang dapat menjembatani kesenjangan antara dunia digital siswa dan kekayaan sastra.

Dengan mengintegrasikan isu-isu lokal ke dalam bahan ajar, pembelajaran sastra akan
terasa lebih dekat, relevan, dan bermakna bagi pengalaman hidup siswa. Hal ini diharapkan
dapat memicu rasa ingin tahu dan kepemilikan siswa terhadap warisan budaya mereka
sendiri. Materi yang dikaitkan dengan kearifan lokal, cerita rakyat, atau bahkan dinamika
sosial di lingkungan sekitar mereka (misalnya, kondisi di Tarogong Kaler, Jawa Barat) akan
membuat sastra tidak lagi terasa abstrak, melainkan bagian integral dari identitas dan
komunitas mereka. Pemanfaatan nilai-nilai lokal dalam pembelajaran telah terbukti
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa [4].

Beberapa penelitian dan kegiatan pengabdian terkait telah menunjukkan potensi besar
penggunaan  teknologi dalam  pembelajaran  sastra.  Misalnya, studi tentang
pemanfaatan platform daring untuk diskusi sastra telah berhasil meningkatkan partisipasi
siswa [5]. Ada juga upaya pengembangan e-modul interaktif yang sukses meningkatkan
pemahaman konsep sastra [6]. Namun, meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan yang
signifikan dalam implementasinya di lapangan.

Sebagian besar bahan ajar digital interaktif yang tersedia saat ini cenderung bersifat
generik dan kurang mengakomodasi isu-isu lokal yang kontekstual bagi siswa di berbagai
daerah. Pelatihan yang ada juga seringkali berfokus pada aspek teknis pengembangan bahan
ajar digital tanpa secara spesifik menekankan integrasi konten lokal sebagai daya tarik utama
untuk menumbuhkan minat literasi dan apresiasi sastra yang lebih mendalam. Oleh karena
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itu, pelatihan ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut, membekali guru dengan
kemampuan merancang bahan ajar digital interaktif yang tidak hanya modern, tetapi juga
berakar pada realitas dan kekayaan budaya lokal siswa SMA.

Bahan ajar digital interaktif menawarkan segudang manfaat yang melampaui metode
pengajaran tradisional. Pertama, aspek interaktivitasnya memungkinkan siswa untuk terlibat
aktif dalam pembelajaran, bukan hanya sebagai penerima informasi pasif. Fitur seperti kuis
interaktif, drag-and-drop, simulasi, atau bahkan elemen gamification dapat membuat materi
sastra menjadi lebih hidup dan menyenangkan. Siswa dapat menjelajahi teks, menganalisis
karakter, dan memahami alur cerita dengan cara yang lebih mendalam dan personal [7].

Kedua, integrasiisu lokal dalam bahan ajar ini adalah Kkatalisator utama untuk
meningkatkan minat literasi dan apresiasi sastra. Ketika sebuah cerita atau puisi
mencerminkan kehidupan sehari-hari siswa, tradisi daerah, atau permasalahan sosial di
lingkungan mereka, relevansinya akan langsung terasa. Misalnya, diskusi tentang puisi yang
menggambarkan keindahan alam Tarogong Kaler atau cerita pendek tentang tantangan
remaja di pedesaan Jawa Barat akan lebih mudah terhubung dengan pengalaman pribadi
siswa dibandingkan dengan teks sastra klasik yang mungkin terasa jauh. Koneksi emosional
ini sangat penting dalam membangun kecintaan terhadap sastra [8].

Ketiga, format digital memungkinkan aksesibilitas dan fleksibilitas yang lebih besar.
Bahan ajar dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui perangkat digital, mendukung
pembelajaran mandiri dan diferensiasi pembelajaran. Guru dapat menyesuaikan tingkat
kesulitan atau jenis kegiatan sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa, memastikan
bahwa setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang optimal. Ini juga membuka
peluang bagi guru untuk menjadi fasilitator dan desainer pembelajaran, bukan sekadar
penyampai materi [9].

Il. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dengan pendekatan
pelatihan dan pendampingan yang intensif, berfokus pada peningkatan kompetensi guru
dalam mengembangkan bahan ajar digital interaktif berbasis isu lokal. Lokasi pelaksanaan
kegiatan adalah SMA 18 Garut, mengingat fasilitas yang memadai dan lokasinya yang
strategis untuk menjangkau guru-guru di Kabupaten Garut. Pelaksanaan PkM ini dilakukan
sebanyak tiga kali pertemuan, yang didesain secara berjenjang untuk memastikan
pemahaman dan keterampilan guru terbangun secara progresif. Mitra utama dalam kegiatan
ini adalah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Indonesia Kabupaten Garut,
yang berperan aktif dalam sosialisasi, seleksi peserta, serta keberlanjutan program.

Pelaksanaan Kegiatan
Pertemuan I: Penguatan Konsep dan Identifikasi Isu Lokal (Minggu ke-1)

Pertemuan pertama difokuskan pada penguatan fondasi konseptual dan identifikasi
konten. Kegiatan dimulai dengan sosialisasi program kepada anggota MGMP Bahasa
Indonesia Kabupaten Garut, dilanjutkan dengan sesi pre-test untuk mengukur pemahaman
awal peserta terkait literasi digital dan pengembangan bahan ajar. Materi inti pertemuan ini
meliputi:

1. Relevansi Bahan Ajar Digital Interaktif: Pemaparan mengenai urgensi dan manfaat

bahan ajar digital interaktif dalam meningkatkan minat literasi dan apresiasi sastra
siswa di era digital.
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2. Konsep Literasi dan Apresiasi Sastra Kontemporer: Diskusi mendalam mengenai
pendekatan pengajaran sastra yang inovatif dan relevan dengan generasi Z.

3. ldentifikasi dan Eksplorasi Isu Lokal: Sesi brainstorming dan lokakarya untuk
menggali potensi isu-isu lokal di Kabupaten Garut (misalnya, kearifan lokal, cerita
rakyat, legenda, fenomena sosial, atau tokoh daerah) yang dapat diintegrasikan ke
dalam bahan ajar sastra. Guru dibimbing untuk menemukan Kketerkaitan antara
kurikulum sastra dengan kekayaan budaya di lingkungan mereka.

Pertemuan Il: Penguasaan Tools dan Desain Bahan Ajar (Minggu ke-3)

Pertemuan kedua berfokus pada aspek teknis dan praktik pengembangan. Peserta dibekali
dengan keterampilan menggunakan perangkat lunak atau platform yang user-friendly untuk
membuat bahan ajar digital interaktif. Materi dan praktik yang disampaikan meliputi:

1. Pengenalan dan Praktik Platform Interaktif: Pelatihan hands-on penggunaan aplikasi

seperti Genially, H5P, atau Google Sites untuk membuat elemen interaktif
(kuis, timeline, infografis, drag-and-drop, dsb.).

2. Prinsip Desain Bahan Ajar Digital: Panduan mengenai prinsip-prinsip desain UX/UI
sederhana untuk memastikan bahan ajar menarik dan mudah digunakan oleh siswa.

3. Merancang Struktur Bahan Ajar Berbasis Isu Lokal: Guru memulai perancangan
prototipe bahan ajar mereka, mengintegrasikan isu-isu lokal yang telah diidentifikasi
pada pertemuan sebelumnya ke dalam struktur bahan ajar digital. Sesi ini disertai
pendampingan individual oleh tim PKkM.

Pertemuan I11: Finalisasi Prototipe, Uji Coba Awal, dan Pendampingan Lanjutan
(Minggu ke-5)

Pertemuan terakhir ini diarahkan pada penyempurnaan dan kesiapan implementasi.

1. Presentasi dan Peer Review Prototipe: Setiap guru mempresentasikan prototipe bahan
ajar digital interaktif yang telah mereka kembangkan. Peserta lain dan tim PkM
memberikan masukan konstruktif untuk penyempurnaan.

2. Uji Coba Awal (Simulasi): Diskusi dan simulasi penggunaan bahan ajar di kelas,
membahas potensi kendala dan solusi yang mungkin muncul.

3. Strategi Implementasi  dan Keberlanjutan: Pemaparan  strategi untuk
mengimplementasikan bahan ajar di kelas, serta rencana pendampingan lanjutan dan
pembentukan komunitas belajar antar guru untuk saling berbagi praktik baik dan
inovasi. Sesi post-test juga dilaksanakan untuk mengukur peningkatan kompetensi
peserta.

Selama seluruh rangkaian kegiatan, tim PkM menyediakan modul pelatihan, contoh-
contoh bahan ajar, serta akses ke sumber daya daring. Evaluasi program dilakukan melalui
observasi partisipasi aktif guru, penilaian prototipe bahan ajar, serta analisis perbandingan
hasil pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas pelatihan. Pendekatan ini secara
signifikan meningkatkan kapasitas guru Bahasa Indonesia di Kabupaten Garut dalam
menciptakan pembelajaran sastra yang lebih relevan dan menarik bagi siswa SMA.

1.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Pelatihan Pengembangan Bahan Ajar Digital Interaktif Berbasis Isu Lokal
ini berhasil mencapai berbagai luaran dan dampak positif yang signifikan bagi guru-guru
Bahasa Indonesia di Kabupaten Garut, khususnya para anggota MGMP Bahasa Indonesia.
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Hasil yang didapatkan mencerminkan peningkatan kompetensi guru, pengembangan produk
bahan ajar inovatif, dan potensi perubahan dalam praktik pembelajaran sastra di SMA.

Gambar 1. Kegiatan Pemaparan Materi Pelatihan

1. Peningkatan Kompetensi Guru

Berdasarkan analisis hasil pre-test dan post-test, terdapat peningkatan rata-rata skor
pemahaman peserta yang signifikan mengenai konsep bahan ajar digital interaktif,
prinsip desain pembelajaran berbasis isu lokal, serta potensi integrasi sastra dengan
teknologi. Sebelum workshop, sebagian besar guru belum sepenuhnya memahami
bagaimana elemen interaktif dan isu lokal dapat diintegrasikan secara efektif untuk
meningkatkan minat literasi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penyampaian materi
teoritis dan diskusi yang mendalam telah berhasil membangun fondasi pengetahuan
yang kuat bagi guru. Hasil ini sejalan dengan temuan Lestari dan Hadi (2024) yang
menyatakan bahwa pelatihan yang terstruktur dapat secara efektif meningkatkan
pemahaman konseptual guru tentang inovasi pembelajaran.

Pemahaman Konsep Bahan Ajar Digital Interaktif Peningkatan 67%

Prinsip Desain Berbasis Isu Lokal Peningkatan 62%

Potensi Integrasi Sastra dengan Teknologl Peningkatan 75%

2. Peningkatan Keterampilan Pengembangan Bahan Ajar Digital

Sesi lokakarya pengembangan bahan ajar secara langsung menjadi indikator
keberhasilan yang paling nyata. Para guru menunjukkan antusiasme dan kemampuan
yang meningkat pesat dalam merancang dan membuat prototipe bahan ajar digital.
Mereka mampu mengidentifikasi isu-isu lokal yang relevan dengan konteks siswa
Garut, seperti tradisi kesenian daerah atau problematika lingkungan sekitar, dan secara
kreatif mengaitkannya dengan analisis puisi, cerpen, atau kutipan novel. Penguasaan
penggunaan platform digital seperti Genially dan Canva juga meningkat drastis,
memungkinkan guru untuk menambahkan elemen interaktif seperti kuis evaluasi
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singkat, video wawancara dengan tokoh lokal, rekaman pembacaan puisi, atau galeri
foto yang memperkaya pemahaman teks sastra. Ini menunjukkan adanya transfer
pengetahuan teoretis menjadi keterampilan praktis, yang merupakan tujuan utama
pelatihan [10].

= L

Sebelum Workshop Sesudah Workshop
« Pembelajaran sastra konvensional — « Mampu merancang bahan ajar
« Minimnya penggunaan media digital digital
« Kurangnya integrasi isu lokal « Integrasi isu-isu lokal Garut
« Rendahnya elemen interaktif « Penguasaan Geniaily dan Canva
« Pembuatan elemen interaktif (kuis,
video)

3. Peningkatan Minat dan Motivasi Guru terhadap Inovasi Pembelajaran

Workshop ini berhasil meningkatkan kesadaran dan motivasi guru akan urgensi dan
manfaat pengembangan bahan ajar digital interaktif berbasis isu lokal. Guru menyadari
bahwa pendekatan ini dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi rendahnya minat baca
dan apresiasi sastra siswa. Mereka tidak lagi melihat sastra sebagai mata pelajaran yang
terpisah dari realitas, melainkan sebagai alat untuk memahami dan merefleksikan isu-isu
di sekitar mereka. Hasil survei kepuasan peserta menunjukkan tingkat kepuasan yang
tinggi dan keinginan kuat untuk segera mengimplementasikan bahan ajar yang telah
mereka kembangkan di kelas masing-masing. Adanya komitmen tindak lanjut ini
merupakan indikator penting bahwa pelatihan telah berhasil memicu perubahan paradigma
dan mendorong inovasi di kalangan guru [10].

Motivasi Mengembangkan Bahan Ajar Digital Peningkatan 80%

Kesadaran Urgensi Inovasi Pembelajaran Peningkatan 75%

Keinginan Implementasi di Kelas Peningkatan 85%

4. ldentifikasi Potensi dan Tantangan Implementasi

Dalam sesi diskusi, teridentifikasi berbagai potensi positif, seperti ketersediaan sumber
daya lokal yang kaya (misalnya, seniman, budayawan, situs bersejarah) yang dapat
dijadikan objek kajian atau sumber inspirasi proyek. Siswa juga dipercaya akan lebih
termotivasi karena topik yang dibahas relevan dengan pengalaman mereka. Namun,
beberapa tantangan juga terungkap, seperti ketersediaan fasilitas teknologi di sekolah yang
bervariasi, keterbatasan waktu dalam kurikulum, dan perlunya dukungan lebih lanjut dari
pihak sekolah maupun dinas pendidikan. Temuan ini konsisten dengan literatur yang
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menunjukkan bahwa implementasi inovasi pembelajaran seringkali memerlukan dukungan
infrastruktur dan kebijakan yang komprehensif [5].

Potensi

« Ketersediaan sumber daya lokal yang kaya (seniman, budayawan, situs bersejarah)
« Peningkatan motivasi siswa karena relevansi dengan pengalaman

« Pengayaan konten dengan elemen multimedia interaktif

« Integrasi isu-isu lokal dengan sastra

Tantangan

« Ketersediaan fasilitas teknologl di sekolah yang bervariasi

« Keterbatasan waktu dalam kurikulum

« Periunya dukungan dari pihak sekolah dan dinas pendidikan
« Adaptasi terhadap teknologl baru

Hasil yang didapatkan dari program pelatihan ini mengkonfirmasi beberapa asumsi
teoretis penting mengenai peran teknologi dan kontekstualisasi materi dalam pendidikan.
Peningkatan kompetensi guru, pengembangan bahan ajar, dan potensi perubahan paradigma
pembelajaran tidak hanya menunjukkan keberhasilan implementasi program, tetapi juga
memberikan validasi empiris terhadap teori-teori relevan.

1. Efektivitas Pelatihan dan Teori Belajar Orang Dewasa

Peningkatan kompetensi guru, yang terlihat dari hasil pre-test dan post-test, selaras
dengan prinsip Andragogi (Teori Belajar Orang Dewasa) yang dikemukakan oleh
Malcolm Knowles. Andragogi menekankan bahwa orang dewasa belajar paling efektif
ketika mereka melihat relevansi langsung dari materi pembelajaran, berorientasi pada
masalah, dan dapat menerapkan pengetahuan baru secara langsung [11]. Dalam konteks
ini, pelatihan yang bersifat hands-on dengan fokus pada pengembangan produk nyata
(bahan ajar digital) memenuhi kebutuhan guru akan relevansi dan aplikasi praktis. Guru
tidak hanya menerima informasi pasif, tetapi secara aktif terlibat dalam proses
penciptaan, yang meningkatkan retensi dan penguasaan keterampilan. Selain itu,
kolaborasi dan peer-review di antara guru sejalan dengan konsep pembelajaran
kolaboratif yang menstimulasi pertukaran pengetahuan dan pengalaman [12].

2. Relevansi Kontekstual dan Teori Konstruktivisme Sosial

Keberhasilan guru dalam mengembangkan prototipe bahan ajar digital interaktif
berbasis isu lokal memberikan dukungan kuat pada Teori Konstruktivisme Sosial Lev
Vygotsky. Teori ini menyatakan bahwa pembelajaran terjadi secara efektif ketika
individu mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi sosial dan dalam konteks
budayanya [13]. Dengan mengintegrasikan isu-isu lokal Garut seperti kearifan lokal
atau cerita rakyat, bahan ajar yang dikembangkan menjadi sangat relevan dan bermakna
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bagi siswa. Guru bertindak sebagai fasilitator yang membantu siswa menghubungkan
konsep sastra yang abstrak dengan realitas konkret di sekitar mereka, sehingga
pemahaman menjadi lebih mendalam dan personal. Siswa tidak hanya membaca teks,
tetapi melihat refleksi diri dan komunitas mereka dalam sastra, yang mendorong minat
dan apresiasi yang lebih otentik.

3. Peran Teknologi dalam Pembelajaran: Integrasi TPACK

Potensi perubahan paradigma pembelajaran dan peningkatan minat literasi siswa
yang terlihat dari antusiasme guru dapat dijelaskan melalui kerangka TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowledge) yang dikembangkan oleh Mishra dan
Koehler. TPACK menekankan bahwa pengajaran yang efektif dengan teknologi
membutuhkan integrasi pemahaman guru tentang teknologi (T), pedagogi (P), dan
konten (C). Program ini secara langsung berupaya meningkatkan ketiga domain ini:
guru belajar menggunakan tools teknologi (T), menerapkan strategi pedagogi interaktif
(P), dan mengaitkannya dengan konten sastra (C), dengan isu lokal sebagai jembatan.
Ketika guru mampu mengintegrasikan TPACK secara efektif, mereka dapat
menciptakan pengalaman belajar yang inovatif dan menarik, yang pada gilirannya
mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa terhadap sastra di era digital.
Keberadaan bahan ajar digital yang interaktif dan relevan kontekstual menjadi bukti
nyata implementasi TPACK yang berhasil.

4. Pembentukan Komunitas Praktisi dan Teori Komunitas Belajar

Terbentuknya jejaring dan komunitas belajar di antara anggota MGMP Bahasa
Indonesia Kabupaten Garut mencerminkan prinsip-prinsip Teori Komunitas Belajar
oleh Etienne Wenger. Teori ini menyatakan bahwa pembelajaran sosial terjadi ketika
orang-orang dengan minat atau praktik yang sama berinteraksi secara teratur, berbagi
masalah, ide, dan insights [14], [15]. Komunitas ini menjadi wadah bagi guru untuk
terus berinovasi, mengatasi tantangan, dan saling mendukung dalam pengembangan
profesional berkelanjutan. Dengan adanya komunitas ini, dampak program PKkM tidak
hanya terbatas pada durasi pelatihan, tetapi dapat berkelanjutan dan menyebar luas,
menciptakan ekosistem pembelajaran yang kolaboratif dan adaptif terhadap kebutuhan
masa depan.

Secara keseluruhan, hasil program PkM ini tidak hanya sejalan dengan, tetapi juga
memperkuat validitas teori-teori pendidikan yang telah mapan. Dengan pendekatan yang
terintegrasi antara pengembangan keterampilan praktis, relevansi kontekstual, dan
pembentukan komunitas, program ini berhasil meletakkan dasar yang kuat bagi peningkatan
kualitas pembelajaran sastra dan literasi di SMA, khususnya di wilayah Garut.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Program pelatihan pengembangan bahan ajar digital interaktif berbasis isu lokal telah
sukses diimplementasikan, memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
kompetensi guru Bahasa Indonesia di Kabupaten Garut. Keberhasilan ini tercermin dari
peningkatan literasi digital dan kemampuan guru dalam mengintegrasikan kekayaan lokal ke
dalam bahan ajar yang inovatif, sebagaimana ditunjukkan oleh luaran berupa prototipe bahan
ajar digital interaktif. Program ini tidak hanya membekali guru dengan keterampilan praktis,
tetapi juga memicu pergeseran paradigma pembelajaran sastra menuju pendekatan yang lebih
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kontekstual dan relevan bagi siswa SMA. Pembentukan komunitas belajar profesional di
antara peserta turut memperkuat ekosistem inovasi dan kolaborasi berkelanjutan, menegaskan
bahwa investasi pada pengembangan profesional guru adalah katalisator esensial bagi
peningkatan kualitas pendidikan literasi dan apresiasi sastra di era digital.

Upaya dalam memastikan dampak jangka panjang dan keberlanjutan program, beberapa
langkah tindak lanjut esensial perlu dilakukan. Ini meliputi penyediaan pendampingan dan
monitoring berkelanjutan guna memfasilitasi implementasi bahan ajar di kelas, serta
penguatan komunitas belajar MGMP Bahasa Indonesia sebagai wadah berbagi praktik terbaik
dan pengembangan materi. Diseminasi hasil program secara luas, baik di tingkat regional
maupun nasional, akan mendorong replikasi model ini di wilayah lain dan mata pelajaran
berbeda. Selain itu, pembentukan kemitraan strategis dengan Dinas Pendidikan Kabupaten
Garut dan pihak terkait akan krusial untuk dukungan infrastruktur dan keberlanjutan
kebijakan. Terakhir, evaluasi dampak jangka panjang terhadap minat literasi dan apresiasi
sastra siswa menjadi vital untuk mengukur efektivitas program dan memandu
penyempurnaan di masa mendatang.
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